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ABSTRAK

Literasi lingkungan merupakan salah satu literasi yang masih jarang disentuh oleh
kebanyakan orang. Hal ini disebabkan literasi lingkungan masih dianggap ke
dalam low-politcs yang artinya kurang menjadi prioritas untuk dilakukan.
Anggapan ini menjadi simplifikasi terhadap isu lingkungan yang terjadi saat ini.
Perhatian terhadap alam dan lingkungan juga menjadi perhatian Universitas
Telkom yang berhasil masuk ke dalam pemeringkatan nasional 10 besar Kampus
Hijau versi Universitas Indonesia. Berdasarkan alasan ini, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui lokakarya literasi lingkungan, konten digital, dan cek
fakta kepada komunitas pemuda penting dilakukan. Lokakarya ini diberikan
kepada 25 peserta perwakilan komunitas pemuda Ikatan Duta Bahasa Jawa Barat
yang dilakukan di Bandung selama 6 jam yang terdiri dari teori, praktik, dan
diskusi dengan materi literasi lingkungan yang telah ditentukan, kemudian
dilanjutkan 3 hari supervisi pembuatan konten digital berupa poster, fotografi,
maupun tulisan di media sosial seperti Instagram, Twitter, TikTok, dan blog
pribadi.
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Latar Belakang

Di tengah era pascakebenaran dan merebaknya berita bohong, literasi
lingkungan dalam menjaga keberlanjutan alam semakin penting. Literasi
lingkungan didefinisikan sebagai literasi yang terdiri dari pengetahuan ekologis,
dampak manusia terhadap alam, strategi lingkungan, tendensi afektif dalam
sensitivitas, sikap, tanggung jawab, kontrol, nilai, dan pandangan hidup dan
perilaku yang dapat diekspresikan melalui aktivitas tertentu atau niat untuk
bertindak [1, 2, 3]. Literasi lingkungan masih dianggap sebagai domain
organisasi lingkungan, komunitas pecinta alam, maupun agensi pemerintah.
Padahal isu lingkungan merupakan salah satu permasalahan utama yang menjadi
perhatian global [4, 5] yang perlu dilakukan individu dan masyarakat lokal.
Terlebih lagi Indonesia sebagai negara ketiga dengan megabiodiversitas tertinggi
di dunia yang mengalami kerusakan lingkungan setiap tahunnya seperti
deforestasi, sampah plastik, penambangan ilegal, dan pencemaran laut.

Partisipasi terhadap alam dan lingkungan telah menjadi perhatian
Universitas Telkom yang berhasil masuk ke dalam pemeringkatan nasional 10
besar Kampus Hijau [6]. Secara bersamaan, partisipasi komunitas berperan
penting untuk menyelesaikan persoalan lingkungan [7]. Oleh karena itu
dibutuhkan lokakarya untuk mendorong literasi lingkungan kepada komunitas
akar rumput untuk meningkatkan pemahaman dan gerakan peduli lingkungan
dengan dukungan semua pihak.

Situasi Masyarakat Sasar

Ikatan Duta Bahasa Jawa Barat merupakan komunitas pemuda-pemudi dari 27
kota dan kabupaten di Jawa Barat yang lintas disiplin ilmu dengan ragam profesi.
Kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang literasi lingkungan ditunjukkan
dalam observasi dan survei awal, yakni sebesar 89% anggotanya belum
memahami mendalam mengenai literasi lingkungan dan 100% belum pernah
mengikuti lokakarya literasi lingkungan.

Solusi, Hasil, dan Keberlanjutan Kegiatan

Untuk mendorong literasi lingkungan berbasis komunitas, solusi yang dilakukan

adalah lokakarya terpadu yang melibatkan teori dan praktik dalam literasi

lingkungan. Lokakarya terpadu ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis

dan konspetual secara ekologis saja, tetapi juga praktik pengecekan fakta dan

pembuatan green digital content seperti yang tercantum dalam tabel 1 berikut:
Tabel 1. Materi Lokakarya Terpadu Literasi Lingkungan

No Materi Komponen Durasi Manfaat

1 Komunikasi Tendensi afektif dalam | 2 jam Meningkatkan pengetahuan
Lingkungan sensitivitas, sikap, ekologis dan pentingnya hubungan

tanggung jawab, kontrol, manusia dengan alam
nilai, dan pandangan
hidup ekologis

2 Cek Fakta Pengecekan fakta 2 jam Memberikan debunking tools

Lingkungan ekologis dan dampak dalam pengecekan fakta
manusia terhadap alam lingkungan

3 Pembuatan Perilaku yang dapat 2 jam Bisa membuat konten digital yang
Green Digital diekspresikan melalui mengekspresikan perhatian
Content aktivitas tertentu atau terhadap isu lingkungan
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niat untuk bertindak di

media sosial
4 Penilaian Green | Produksi konten tentang | 3 hari Bisa menyebarkan konten digital
Digital Content alam dan lingkungan di media sosial

Lokakarya diikuti 25 peserta yang merupakan perwakilan Komunitas Duta
Bahasa Jawa Barat dari beragam kota dan kabupaten di Jawa Barat. Lokakarya
dilakukan di Bandung selama 6 jam yang terdiri dari teori, praktik, dan diskusi
dengan materi literasi lingkungan yang telah ditentukan, kemudian dilanjutkan 3
hari supervisi pembuatan konten digital berupa poster, fotografi, maupun tulisan
yang mencerminkan perhatian terhadap alam dan lingkungan di media sosial
seperti Instagram, Twitter, TikTok dan blog pribadi.

Dalam survei pelaksanaan kegiatan, seluruh peserta menunjukkan
kepuasan kegiatan dan menganggap lokakarya literasi lingkungan penting
dilakukan, dan pengetahuan tentang literasi lingkungan peserta bertambah luas.
Untuk mendukung keberlanjutan lokakarya literasi lingkungan, perlu adanya
kegiatan pengabdian masyarakat yang berkesinambungan seperti yang tercermin
dalam gambar 1 berikut:

2021 2022 2023

Lokakarya Literasi Lokakarya Lokakarya
Berbasis Komunitas Komunikasi Pemanfgatan Internet
kepada Komunitas » Lingkungan kepada » _of Th_lngs dalam
Pemuda di Jawa Komunitas Pecinta Literasi Lingkungan
Alam kepada Masyarakat
Barat Perdesaaan

Gambar 1. Keberlanjutan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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